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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara sense of humor
dengan tingkat stres pada perawat yang bekerja di rumah sakit pekanbaru. Teori
stres yang digunakan berdasarkan teori Robbins (2002). Terdapat 3 aspek yaitu :
aspek fisiologis, aspek psikologis dan aspek prilaku. Teori sense of humor yang
digunakan berdasarkan teori Thorson dan Powell (1993). Terdapat 4 komponen
yaitu : humor production, coping with humor, humor appreciation, dan attitude
toward humor. Penelitian ini dilakukan-dengan-metode kuantitatif dan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala penelitian sense of
humor dan stress kerja. Subjek penelitian sebanyak 88 orang perawat yang bekerja
di rumah sakit Pekanbaru. Subjek dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data penelitian diolah dengan menggunakan analisis korelasi product
moment, dimana ingin melihat hubungan antar dua variabel dengan bantuan
program SPSS 20.00 for Windows. Berdasarkan nilai koefisien diperoleh r=-0,454
dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang artinya ada hubungannya negatif antara
variabel sense of humor dengantingkat stres kerja .

Kata Kunci : sense of humor, stres kerja, perawat
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RELATIONSHIP BETWEEN Sense Of Humor AND WORK
STRESS LEVEL OF NURSES IN PEKANBARU HOSPITAL
MEDICAL CENTER RIAU

This study umeor and stress

levels in nurse ess used is
based on the : physiological
aspects, ps ory of sense of

humor used here are 4

methods and d of humor and
work stress researe ili urses who worked in
Pekanbaru hospita 0 ampling method. The

i G 1|‘- orrelation analysis, which
wanted to see the relationshiy Q. Qﬂ&“ fes with the help of the SPSS
20.00 for Windows program. Based on‘the coefficient value obtained r = -0.454
with p = 0.000 (p <0.05), which means that there is a negative relationship
between the sense of humor variable and the level of work stres
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

meningkatnya kemampuan, kemauan dan kesadaran menjalani gaya hidup

sehat di antara semua orang untuk mencapai tingkat kesehatan masyarakat
tertinggi sebagai investasi dalam pengembangan SDM yang produktif secara
sosial dan ekonomi”. Pemerintah telah menunjukkan komitmen terhadap
kesehatan dengan membentuk sistem perawatan kesehatan yang mencakup

hospital.
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Rumah sakit ini ialah lembaga perawatan kesehatan profesional, yang
bekerja didalamnya yaitu; dokter, perawat, bidan, serta profesional perawatan
kesehatan lainnya untuk memberikan layanan. “Rumah sakit ialah fasilitas

perawatan kesehatan yang menyiapkan layanan darurat, rawat jalan, dan

ama produksi

uatu profesi di

pola hidup pasien. Perawat mempunya tugas pada berbagai spesialisasi, baik
sendiri maupun sebagai bagian dari tim, menilai, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program perawatan (Wikipedia, 2021).
Perawat mengkhususkan diri dalam memberikan perawatan pada
pasien dengan tanggung jawab kerja yang berkaitan pada tugas dan

karakteristik material tertentu (kecepatan, peralatan, kewaspadaan),



karakteristik organisasi (shift / jam kerja), dan karakteristik lingkungan kerja
(kebisingan, tugas, suhu, teman, pencahayaan, sosiokultural, serta bahan
pencemar) untuk menyelesaikan tugas (Nursalam, 2008). Perawat
bertanggung jawab atas tugas-tugas fisik, administrasi lembaga tempat dia
bekerja, berurusan " dengan kesusahan, pengeluhan dan alur pertahanan diri
yang timbul pada pasien sebagai resiko dari penyakit, ketegangan, kejenuhan
saat menangani pasien dengan’ kondisis sakit kritis atau terminal, yang akan
menyebabkan stres kerja pada perawat (Utomo, 2009).

Stress kerja dapat membawa akibat yang buruk. Griffin dan Morrhead
(2013) menyebutkan bahwa stres kerja dapat berakibat secara prilaku,
psikologi dan fisiologis. Secara fisiologis, stres kerja menyebabkan beberaa
masalah kesehatan sementara itu secara psikologis stres kerja pada dasarnya
dapat menyebabkan buruknya kesehatan mental dialami oleh individu seperti
kegelisahan, kebosanan;-kelelahan, dan kehilangan kesabaran.

Stres kerja menyebabkan 60% hingga 90 persen masalah medis di
Amerika Serikat, menurut California Workers Compensation Institute, dan
peristiwa stres kerja telah tumbuh sebesar 70% sejak 1979. (Arwani, 2006).
Menurut Khotimah (2010), menurut Survel yang dilaksanakan oleh Persatuan
Perawat Nasional Indonesia (PPNI) di tahun 2006; 50,9 % perawat Indonesia
stres di tempat kerja, lelah, sering pusing dan tidak dapat istirahat sebab
tingginya pembebanan kerja serta pengaruh lingkungan Kkerja yang
membutuhkan keterampilan serta kekuatan fisik. Stres di tempat kerja dapat
memiliki pengaruh negatif pada kualitas kerja keperawatan, seperti

mengambil keputusan yang salah, kehilangan perhatian, kelelahan, apatis,



dan kecelakaan kerja, yang mengakibatkan perawatan yang tidak memadai
dan produktivitas organisasi yang rendah (Eleni & Theodoros, 2010; Gibson
dkk, 2002). Sakit kepala adalah tanda stres yang paling umum (49 persen),
diikuti oleh kemarahan, berkurangnya fungsi kognitif, mengatasi tidak
efisien, dan masalah interpersonal dengan.rekan kerja (€Chapman, 2006).

Penelitian di kota Pekanbaru terhadap stress perawat di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Arifin’ Ahmad:oleh,lghal Rahmadyrza (2015) bentuk-
bentuk stress yang-dialami oleh perawat berupa emosi kurang stabil, tidak
tenang, suka menyendiri, sulit tidur dan merasa cemas.

Menurut Priyono (2014), stres ialah respons fisik dan psikologis
kepada tiap tanggung jawab pekerjaan yang dapat menghasilkan ketegangan
dan stabilitas kehidupan sehari-hari terganggu. Stres kerja adalah situasi
dinamis yang terjadi ketika seseorang dihadapkan dengan kesempatan,
permintaan, atau sumber, daya yang berkaitan dengan yang mereka inginkan
namunnya hastlnya tidak bisa diprediksi dan penting. Stres berlebihan atau
terlalu rendah dalam durasi waktu panjang bisa berpengaruh negatif untuk
kinerja (Sunyoto, 2013).

Olahraga, relaksasi,. humer, ‘dan biofeedback adalah teknik yang
efektif untuk menghilangkan ‘stres. Humor adalah stimulan yang
menyebabkan orang tertawa dan tersenyum. Humor memiliki komponen
kognitif, afektif, perilaku, psikologis, dan sosial, menurut psikologi. Humor
telah  terbukti menghilangkan stres, membatasi ketidaknyamanan,
meningkatkan kualitas hidup, dan meningkatkan fungsi imunologis dalam

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat (Bennett & Lengacher, 2006).



Rasa humor diperlukan untuk melihat, mengalami, atau menyampaikan
komedi (Sense Of Humour ).

Sensitivitas terhadap komedi mengacu pada kapasitas seseorang untuk
mengekstrak tawa dari situasi (Mendatu, 2008). Sense Of Humour mengacu
pada kapasitas seorang agar menanggapi;- merasakan,. dan menyampaikan
suatu peristiwa melalui lensa hiburan, seperti kesenangan, tertawa, dan
lelucon. Menurut berbagai-penelitian;: memiliki Sense Of Humour baik bisa
merubah pandangan kognitif yang tidak menguntungkan jadi yang positif
(Tinjauan literatur, 2019). Menurut penelitian ini, orang dengan Sense Of
Humour yang kuat lebih optimis tentang kejadian yang tidak menyenangkan
daripada orang dengan rendahnya Sense Of Humour (Kuiper's et al, 1993).

Nabella Aprina Lovy dan Yolivia Irna Aviani (2020) menerbitkan
sebuah studi berjudul "Kontribusi Sense Of Humour untuk bekerja stres pada
perawat pasien stroke™ di, Rumah Sakit Stroke, Nasional Bukittinggi mengenai
realasi antara Sense Of Humour dan stres pekerjaan perawat. Temuan
penelitian yang melibatkan 53 perawat mengungkapkan bahwa nilai r = 0,204
dan nilai regrest p = 0,001 (p0,05), menunjukkan bahwa Sense Of Humour
berkontribusi pada stres perawat pasien. stroke.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 April 2021
di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center (PMC) didapatkan data 88
keseluruhan tenaga perawat, yang bertugas di UGD, poliklinik, ruang rawat
inap, dan manajemen. Peneliti mewancarai 10 (sepuluh) orang perawat, 8
(delapan) perawat mengatakan mengalami rasa stres saat bekerja dengan

bentuk stress kerja berupa kecemasan, hilang fokus, emosi tidak terkontrol,
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dan terkadang lupa bersikap ramah terhadap pasien maupun keluarga pasien
yang sakit ditambah stres terhadap tuntutan kerja dan standar kerja dengan

jadwal kerja yang padat, sedangkan 2 (dua) perawat lainnya mengatakan

terbiasa dengan rutinitas kerja yang dihadapi sehingga dapat mengkondisi diri

1.4. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini kiranya bisa memperluas cakrawala berpikir dan knowledge

untuk para peneliti, mahasiswa maupun masyarakat secara umum.

b. Hasil penelitian ini kiranya bisa menjadi media informasi dan knowledge

bagi perawat mengenai Hubungan Antara Sense Of Humour Dengan
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Tingkat Stress Kerja Perawat Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center

(PMC) Riau sehingga penelitian ini nantinya diharapkan bisa menurunkan

stress kerja yang dialami oleh perawat rumah sakit.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Stress Kerja

2.1.1. Definisi Stress
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menyesuaikan tujuan mereka dengan realitas aktual baik internal ataupun
eksternal diri mereka sendiri. Munandar adalah sebuah kota di India (2001)
Stres di tempat kerja adalah isapan jempol dari imajinasi. Orang-orang buta
terhadap tekanan. Apa yang terlihat adalah efek dari produksi stres.

Stres kerja, menurut Greenberg (2010), adalah stimulus yang

berpotensi memicu respons melawan atau lari (stressor), yang menyebabkan
7
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perubahan fisiologis seperti peningkatan ketegangan otot dan tekanan darah
(reaktivitas stres), yang mengarah pada konsekuensi fisik, psikologis, atau

perilaku seperti sakit kepala atau agoraphobia (ketegangan). Tidak ada

ketegangan jika tidak ada elemen-elemen ini yang hadir. Stresor hanya

ae )

oleh gejala kejiwaan. Berkurangnya metabolisme tubuh, peningkatan
denyut jantung dan sesak napas, peningkatan tekanan darah, migrain,
dan serangan jantung adalah beberapa tanda fisiologis yang ditemukan

oleh penelitian.
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b. Aspek Psikologis
Gejala psikologis mungkin timbul dari pekerjaan yang terkait
erat dengan stres. Merasa tidak puas, cemas, gelisah, jengkel, cepat

kelelahan, dan lebih suka menunda semuanya adalah beberapa gejala

pola makan,

gelisah, dan

S )Orla ac 6 1 ’
2.1.3. Faktor-F enyebab Stre: » r
— =

erikus menurut Davis dan

tanggung jawab sehari-hari. Jika seorang supervisor terampil dalam
menyelesaikan tanggung jawab bawahan, ia akan dengan tepat
memimpin, mengarahkan, atau menginstruksikan.

c. Keterbatasan waktu saat mengerjakan pekerjaan. Tenaga Kerja

umumnya mampu melakukan tugas-tugas kantor yang telah

dialokasikan untuk mereka. Kemampuan Anda ditentukan oleh
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pengetahuan, pengalaman, dan waktu Anda. Dalam beberapa keadaan,

bos dapat menetapkan pekerjaan dengan pembatasan waktu.

. Minimnya tanggung jawab yang memadai. Aspek ini berhubungan

dengan hak serta tanggung jawab karyawan. Pimpinan terkadang

kurangnya peluang kemajuan, peran dan otoritas yang tidak jelas,
penilaian dan evaluasi karyawan, dan ketidakpuasan dengan gaji.
Perubahan dalam jenis pekerjaan, terutama jika tidak biasa Keadaan
ini dapat muncul sebagai akibat dari rolling pekerjaan yang tidak
sejalan dengan skill dan jalur karir yang diambil, atau rolling di

perusahaan lain, bahkan dalam kelompok yang sama, tetapi lokasi dan
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jabatan posisi, serta status bisnis, dibawah kendali perusahaan

pertama.

. Konflik peran. Ada 2 bentuk konflik peran: (a) konflik peran

intersender, yang muncul ketika karyawan disajikan dengan tuntutan

kurangnya dukungan sosial, dan perselisihan, interpersonal, individu,
dan antarkelompok.

Individual stressors, termasuk ambiguitas konflik dan peran, serta
ciri-ciri kepribadian termasuk kepribadian Tipe A, kontrol pribadi,

ketidakberdayaan yang diperoleh, kemanjuran diri, dan daya tahan

psikologis.
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2.2. Sense (
2.2.1. Defi

12

Ketika datang ke stres pekerjaan pada perawat, lImi (2002)
menyebutkan bahwa sebagian besar perawat menggunakan berbagai teknik

manajemen stres, termasuk:

a. Diet seimbang

an dunia lewat
. James (Seftri
u yang dapat

atau

sebab hiburan adalah persyaratan mutlak bagi seseorang saat proses
mempertahankan keberadaan mereka, menurut Widjaja (Rahmanadji, 2007).
Allah  SWT memberi manusia sensasi senyum dan tertawa. Manusia
tersenyum sebagai cara untuk mengekspresikan kegembiraan atau
kebahagiaan mereka. Al-Qur'an, dilain sisi, melarang tertawa berlebihan

sesama manusia. Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam pernah
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memberikan beberapa nasihat kepada Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, di
antara nasihat tersebut ialah perkataan beliau: “Janganlah banyak tertawal
Sesungguhnya banyak tertawa akan mematikan hati (Marwan, 2003).

Berdasarkan alasan di atas, bisa dinyatakan bahwa Sense Of Humour

ialah stim

lucu dilihat sebagai bagian dari perilaku individu lain.
d. Attidude toward humor
Kebiasaan untuk tersenyum serta tertawa di setiap keadaan lucu.
Menurut Thorson & Powell (1993), komponen Sense Of Humour

termasuk Attidude toward humor, Humor appreciation, Coping with Humor
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dan Humor production. Multidimensional Sense Of Humour scala (MSHS)
digunakan untuk mengekspresikan komponen Thorson dan Powell.

Menurut Thorson & Powell ( latifa,2006), aspek sanse of humor
terdiri dari :

a. Humor . if menjadi humoris,

menghadapi

humor

C. humor yang
d. dividu terhadap
2.2.3. Fungsi

&Saputra, 2009),

a. Fungsi sosial,

kemampuan sosial Anda. or dapat membantu orang bersosialisasi
lebih efektif, reaksi sosial bisa meningkat menjadi baik sambil
menghindari reaksi tidak baik atau penolakan dari orang lain.

b. Fungsi pendidikan, Humor adalah media pembelajaran yang sangat

penting. Menurut Foot (Safaria & Saputra, 2009), humor bisa

menjadikan komunikasi lebih menyenangkan, menarik, serta berkesan.
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c. Fungsi fisiologis, Humor bisa mengubah susunan Kkimia internal
individu dan memiliki dampak signifikan pada sistem kekebalan tubuh,

sirkulasi darah, endokrin, dan sistem neurologis, yang semuanya

bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental.
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dan tidak sehat U
kondisi dinamis yang m seorang dihadapkan dengan peluang,
permintaan, atau sumber daya yang terkait dengan aspirasi mereka, dan
konsekuensinya tidak dapat diprediksi dan signifikan. Stres jangka panjang
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah mungkin memiliki pengaruh yang
merugikan pada kinerja (Sunyoto, 2013).

Kesehatan fisik dan psikologis perawat akan dipengaruhi oleh stres

kerja yang terjadi secara teratur. Perasaan yang terjadi pada seseorang yang
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sedang stres adalah emosi negatif. Menimbulkan perasaan yang baik dapat
mengurangi reaksi emosional negatif pada orang yang stres, menurut
Hasanat dan Subandi (2006). Humor adalah salah satu pendekatan untuk
membangkitkan perasaan bahagia, karena humor dapat membuat orang lain
tersenyum, tertawa, dan-menunjukkan emaosi positif lainnya.

Humor dapat membantu menjauhkan perawat dari situasi yang
berpotensi berbahaya danc-menjengkelkan dengan memungkinkan mereka
untuk melihat hal-hal dari perspektif lucu, seningga menurunkan kecemasan
dan ketegangan di tempat kerja. Dengan humor bisa menghilangkan Stres di
tempat kerja. Hal ini sesuai dengan keyakinan psikoanalis bahwa humor
dapat membantu orang mengatasi stres (Qomariyah, 2015). Individu dapat
dibebaskan dari berbagai tuntutan dan perasaan rendah diri melalui
penggunaan humor. Ketika digunakan dengan benar, humor dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih «santai, mendorong
komunikasi tentang isu-isu sensitif, memberikan wawasan tentang konflik,
memecah pola sosial yang kaku dan formal, dan membuatnya lebih mudah
untuk mengekspresikan perasaan atau impuls.dengan cara yang aman dan
tidak mengancam (Permana dan Rahmawati, 2009).

Individu menghadapi berbagai tekanan, termasuk yang disebabkan
oleh pekerjaan mereka. Dengan banyak tekanan ini, seseorang menjadi lebih
terampil dan mampu membangun kemampuan dan metode untuk
menghadapi stresor. Individu sering menggunakan humor sebagai metode

koping saat menghadapi tantangan. Hodgkinson (Sukoco, 2014) mendukung



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

ini dengan menyatakan bahwa komedi menyebabkan refleks tertawa, dan
tertawa adalah pereda stres yang efektif.
Humor sangat menghibur. Dibutuhkan Sense Of Humour pada

manusia untuk dapat menyerap humor menjadi sesuatu yang tampaknya

lucu. Sense.C
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1. Identifikasi Variable

iabel-variabel dalam

tertawa untuk membuat sese agia adalah Sense Of Humour. Sense

Of Humour terdiri dari elemen-elemen berikut:

a. Humor Production, dengan indikator: Kemampuan agar menemukan
humor dalam situasi apa pun terkait dengan rasa memiliki di sekitarnya.

b. Coping with humor, dengan indikator Bagaimana mereka memakai

humor supaya mengatasi situasi emosional serta stres.

19
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c. Humor appreciation, dengan indikator: Kemampuan untuk menikmati
komedi terkait dengan lokus kontrol internal seseorang, yang

menunjukkan seberapa banyak setiap insiden lucu dilihat sebagai bagian

dari perilaku orang lain.

saan untuk tersenyum
SNt “ )
-

tertentu yang
asilnya diambil.

at rumah sakit

subjek yang memiliki ciri pesifik yang sudah ditentukan oleh
peneliti untuk dieksplorasi dan diambil kesimpulannya. Adapun populasi
dari penelitian ini adalah seluruh perawat medical center pekanbaru

berjumlah 88 perawat.
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3.4. Metode Pengumpulan Data
Menurut Bungin (2010), teknik pengumpulan data merupakan
komponen dari instrumen pengumpulan data yang mempengaruhi apakah

penelitian sukses atau tidak. Pendekatan pengumpulan data yang digunakan

bagian: skala Sense

S Nym et '% ..
i
=)

diberikan dengan ketentuan Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Netral

(N) =3 Tidak Sesuai (TS) = 4, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 5
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Tabel 1
Blue Print Stress Kerja

No Aspek Indikator Favorable Unfav Jumlah
1 | Gangguan fisik| Gejala yang ditandai 6,7,8,13, 10
perubahan pada fisik 18, 21 10, 22,
akibat stres kerja 23,28
' 10
10
30

en Sense Of
yaitu, humor

attidude toward

Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1, sedangkan penilaian

untuk pernyataan unfavorable diberikan dengan ketentuan Sangat Sesuali

(SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Netral (N) = 3 Tidak Sesuai (TS) = 4, dan Sangat

Tidak Sesuai (STS) = 5
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Blue Print Sense Of Humour

No Aspek Indikator Favorable Unfav Jumlah
1 | Humor Perilaku humor pada 1,2, 3,4, 12
Production setiap peristiwa dan 5,6,7,8,
berhubungan dengan 9, 10,
an yang diterima
I
2 | Co e a 5
ituasi
ttAE 18 4
3 [Hu r 4
Apreci 6,21
N |
4 | Attit um atau tertawa 99 3
R 1ap SitfEpand. 23, 24
Jumiah 1 5 24
3.5 Validita |abili:b
3.5.1 Validit EKA NBF-RQ
T h skala psikologis
mampu me esuai dengan tujuan
pengukurannya a an bahwa validitas adalah

sejauh mana kemampuan

melakukan fungsi ukurnya dengan

benar. Validitas item tersebut digunakan dalam penelitian ini sebagai ukuran

validitas. Menurut Azwar (2012), validitas suatu item ditentukan dengan

membandingkan skor item dengan skor keseluruhan, yang dinyatakan

sebagai angka yang dikenal sebagai koefisien validitas. Menurut Azwar

(2012), sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem dengan
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batasan > 0,30 yang artinya aitem tersebut memiliki daya pembeda yang

dianggap memuaskan.

Selanjutnya penghitungan koefisien validitas

dilakukan dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 20.

a. Skala Stres Kerja

Ber item uji coba, hasilnya
k 1 aitem
Q.S{BWA@Q i id bergerak dari
N )
0 i i % n yang gugur
d da:
abel 3
Blue Print Sebaran Nom M Ska telah Try Out
N k t av Unfav | Jumlah
1 [Ga , 22, 23, 10
tibah 28
res ke
2 g ,3,9 [12,17,20,] 10
Ps and 24, 26, 29
3 |Gangg , 14, |5, 15,19, 10
Perilaku a 16*, 27 25, 30
Jumlah 15 15 30

*aitem yang gugur

b. Skala sanse of humor

Berdasarkan dari 24 aitem yang telah dilakukan uji coba, hasilnya

terdapat 23 aitem yang dinyatakan valid, sedangkan sebanyak 1 aitem
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yang gugur, yaitu aitem 16. Koefisien korelasi yang valid bergerak
dari 0,367 sampai dengan 0,858. Sebaran aitem yang valid dan yang

gugur dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Blue Print Sebaran or Aitem Skala Sense O our Setelah Try Out
No | Jumlah
1 12
P .
gan dengan
1118,
N
u
2 |Copi dividu 5
Hum
=5 = =
al dan =
tressf —
3 |Humo berapa banyak | , 4
Apreciati indi
m
etiap C
agai 8
| ng i A
4 |Attitude a e 3, 3
Toward 4
cu
5 24

*aitem yang gugur

3.5.2 Reliabilitas
Istilah keandalan berasal dari kata kepercayaan, yang mengacu pada
sejauh mana temuan pengukuran dapat dipercaya, dapat diandalkan,
konsisten, dan stabil. Menurut Azwar (2012), temuan pengukuran dapat
dipercaya jika kelompok pasien yang sama diukur berkali-kali dan hasilnya

kira-kira sama setiap kali. Dalam penelitian ini, keandalan alfa digunakan
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3.6.1 Uji As
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untuk menentukan ketergantungan. Data yang digunakan untuk menghitung
koefisien ketergantungan alpa dikumpulkan dengan menyajikan bentuk
skala kepada kelompok responden hanya sekali (single-trial administration).

Selain itu, perangkat lunak IBM SPSS Statistic 20 digunakan untuk

kerja adalah
,939, sehingga

adalah tinggi.

si yang meliputi

memiliki distribusi ya atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini  dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 20. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Kolmogorov-Smirnov menunjukkan

angka diatas 0,05.
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Uji Linearitas
Sugiyono (2013) menyebutkan uji linieritas bertujuan untuk mengetahui

skor variabel-variabel penelitian dengan memperhatikan klasifikasi atau

mengetahui kesamaan varian. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Persiapan Penelitian

penelitian dilaksanakan, pada tahap ini dimana harus

ini  akan

Penelitian dilaksanakan ketika kuesioner sudah disebarkan dan agar Perawat
tersebut bisa mengisi skala. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada 88 orang
subjek yang sebelum nya sudah diarahkan dahulu mengenai prosedur
pengisian skala penelitian dan peneliti mengucapkan terimakasih karena telah

mengisi kuesioner ini. Setiap subjek mendapatkan link kuesioner/google form

29
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yang dibuat peneliti yang berisi dua skala, yakni skala Stres Kerja terdiri dari

sebanyak 29 aitem dan skala Sense of Humor terdiri dari 23 aitem.

4.3. Hasil Analisis Data

Hasil analisis_data penelitian ini terbagi menjadi data demografi subjek

43.1.D
g bekerja di

asarkan jenis

P

Persen
44.3

21.6
15.9
18.2
100.0

TS S A %
CNC R

S )

nilai sebanyak (44,3%). Yang menjadi subjek penelitian ini adalah
seluruh perawat rumah sakin medical center pekanbaru. Berikutnya
peneliti melakukan deskripsi mengenai variabel yang ada dalam

penelitian ini, hasil dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 6

Deskriptif Data Hipotetik dan Data Empirik

Skor perolehan Skor dimungkinkan
Skala (empirik) (hipotetik)
Min Maks Rerata SD Min Maks Rerata SD
Stres Kerja Q _ . 87 5.035

Sense Of

Humor 5.118

a @Eﬁﬁg%ﬁt&&tﬁqmﬁy - a variabel stres

W-- : i an nilai mean 72
, ’ 1ki es kerja memiliki

Rumus Kategorisasi
Tinggi X>M+1,5SD
Sedang M- SD <X<M+SD
Rendah X<M-15SD

Sesuai dengan rumus kategorisasi diatas, maka untuk melihat
variabel sense of humor yang ada didalam penelitian ini terdapat tiga
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, lebih lanjut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:
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Tabel 8
Rentang Nilai Sense of Humor
Kategori Frequency Persentase
Tinggi 38 43.18%
Sedang 30 34.09%
Rendah 20 22.73 %
Jumlah 88 100%

23.86%
45.45%
30.68 %

100%

dilihat dari
ayoritas subjek
yak 40 (45.45%).

Variabel ' keterengan
Stres Kerja .5 Normal
2 Sense of Humor 0.061 Normal

Berdasarkan hasil normalitas menunjukkan bahwa data variabel
stres kerja diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z dengan nilai
signifikansi sebesar 0,087 dengan p > 0,05 dan data variabel Sense Of

Humour nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah sebesar p = 0,126 dengan p
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> 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh dari sebaran

dalam penelitian menunjukkan adanya distribusi yang normal.

4.4.2 Uji Linieritas

Tabel 8

Of Humour

). Signifikansi

ariabel stres kerja

g linier.

korelasi Product

r windows yang

Variabel Pearson Signifikansi (p) Keterangan
Correlation
Sense of humor dan -0.454 88 0.000 Terjadi hubungan
stres kerja signifikan

Dari hasil hipotesis yang dilakukan dapat dilihat diatas bahwa nilai

p<0,05 dengan demikian bisa dikatakan bahwa hubungan yang signifikan

antara sense of humor dengan stess kerja diperoleh hasil yang negatif dengan

nilai korelasi(r) = -0.454. dapat diartikan semakin tinggi sense of humor maka
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semakin rendah stres kerja, sebaliknya semakin rendah sense of humor maka

semakin tinggi tingkat stress kerja

Pembahasan

menunjukkan

variabel stres

bahwa stres kerja adalah k 3gangan yang mempengaruhi emosi,
proses mental, dan situasi seseorang. Stress dapat dikurangi dengan beberapa
cara diantaranya dengan olahraga, relaksasi, humor dan biofeedback. Humor
merupakan stimulus yang membuat orang tertawa dan merasa bahagia.

Humor dari sudut pandang psikologi meliputi aspek kognitif, emosional,

tingkah laku, psikologi, dan sosial. Penelitian di Amerika Serikat
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menunjukkan bahwa humor dapat mengurangi tingkat stress, meminimalkan
nyeri, meningkatkan kualitas hidup serta meningkatkan fungsi imun tubuh

(Bennett & Lengacher, 2006). Rasa humor diperlukan untuk melihat,

mengalami, atau menyampaikan humor (Sense Of Humour ).

stress kerja., sedangkan penelitian olen Ayu Fitriani (2012) dengan judul
hubungan kepekaan humor dengan depresi pada remaja ditinjau dari jenis
kelamin di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta tahun 2012
menunjukkan dengan mengontrol kepekaan humor, ada perbedaan depresi

yang signifikan antara subjek perempuan dan subjek laki-laki dengan nilai F -



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

6,905 dan p-0,010 (p<0,05), tingkat depresi subjek perempuan dengan rerata

sebesar 7,284 lebih tinggi dibandingkan rerata depresi subjek laki-laki 6,196.

Penelitian terdahulu keterkaitan Sense Of Humour dengan Stress kerja

setiap tuntutan
keseimbangan kehidupan sehari-hart (Priyono, 2014).

Hasilnya membagi skor pada skala Sense Of Humour menjadi kategori
tinggi, sedang, dan rendah, dengan 38 individu (43.18%) kategori tinggi, 30
(34.09%) dalam kategori sedang, dan 20 (22.73%) dalam kategori rendah. Ini

dapat ditafsirkan berarti bahwa sebagian besar orang memiliki selera humor

yang baik. Kemampuan seseorang untuk menanggapi, memahami, dan
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menyampaikan suatu peristiwa melalui lensa hiburan, kesenangan, tertawa,
lelucon, dan sejenisnya (Literature Review, 2019). Menurut berbagai

penelitian, Sense Of Humour yang baik dapat merangsang penilaian kognitif

dari negatif ke positif, yang dapat mengurangi kecemasan.

pat, ambiguitas

k peran (Rivali,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan, hasil penelitian yang menggunakan hasil analisa data

pekanbaru. Sebaliknya sema C Se aka semakin tinggi
tingkat

5.2 Saran

disamp

dengan rekan kerja.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema yang sama
untuk dapat meneliti mengenai hubungan Sense Of Humour dengan

tingakt stres kerja pada perawat rumah sakit pekanbaru medical center,

38
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diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang lebih luas yang

menghubungkan Sense Of Humour .
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